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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertunjukan Happy Days karya Samuel Beckett bekerja sama 

dengan baik antara sutradara, aktor, penata setting panggung, penata rias, 

penata busana, penata cahaya dan tim produksi. Kerjasama ini menjadi hal 

yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan pementasan. Selain itu, 

proses ini juga telah melewati banyak tahapan proses, mulai dari pemilihan 

naskah, menentukan bentuk, menganalisis naskah, menganalisis tokoh, 

hingga menentukan para pendukung yang bekerja sama dalam proses 

tersebut.  

Naskah Happy Days karya Samuel Beckett dipilih oleh aktor , 

karena aktor juga memiliki kegelisahan, pengalaman dan situasi yang sama, 

yakni berhubungan dengan kematian. Naskah Happy Days salah satu yang 

dianggap naskah dengan tokoh yang paling bahagia, namun kebahagiaannya 

tidak bersifat asli. Dalam artian kebahagiaan yang palsu, karena situasi yang 

ada pada naskah tidak memungkinkan tokoh tersebut untuk menunjukkan 

kebahagiaannya. Naskah Happy Days ini merupakan naskah absurd yang 

membahas tentang kehidupan yang fana. Dari paparan tersebut, aktor 

memilih tokoh Winnie dalam naskah Happy Days karena mengagumi tokoh 
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tersebut dan merupakan tokoh yang sangat berbeda dengan ekspektasi 

maupun pengalaman latihan aktor dalam bermain peran. Maka dari itu, di 

sini aktor mempunyai banyak sekali pengalaman baru dan tantangan baru 

yang harus dicapai. Terutama pada metode dan pencarian tokoh tersebut. 

Tantangan yang sangat sulit dan sangat berbeda ini, aktor sangat antusias 

dan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Dalam naskah Happy Days, tokoh Winnie juga sangat bertentangan dengan 

lawan main. Ketika lawan main, Willie sebagai suaminya pasrah dengan 

situasi dan keadaan yang ia alami, serta berpikir logis, Winnie tidak mampu 

bersikap seperti Willie. Ia justru menunjukkan dirinya bahwa Winnie akan 

terus, terus dan terus memunculkan kebahagiaan.  

Dalam pementasan Pemeranan Tokoh Winnie dalam Naskah Happy 

Days Karya Samuel Beckett yang dipentaskan dengan pengambilan gambar 

melalui perekaman video, dengan sett spesifik di Gumuk Pasir, di hamparan 

pasir, tidak mudah tubuh aktor untuk beradaptasi. Walaupun dalam 

pementasan tubuhnya tidak terlihat dengan utuh , namun aktor juga harus 

latihan keras semua tubuhnya. Bahkan lebih ketat lagi latihanya dari naskah-

naskah yang lain. Karena ketika tokoh di pendam di hamparan pasir, tubuh 

yang terdistorsi tersebut juga harus kuat supaya tidak kesemutan. Dari 

proses berbulan-bulan yang sudah dilalui, ternyata belum sepenuhnya 

maksimal untuk itu, karena pada saat akhir-akhir pertunjukan, tokoh merasa 

kakinya sakit kesemutan dan harus menahannya. Begitu pun dengan 
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pernapasan, pernapasan menjadi tantangan yang sangat besar juga. Ketika 

tubuh tertanam, pernapasan akan sesak.  

Selain yang sudah dijelaskan mengenai tokoh, aktor juga harus 

membekali diri mengenai absurditas tersebut. Pemahaman ini harus tajam 

dengan sumber yang banyak untuk bisa menginterpretasi naskah dengan 

maksimal.  

B. Saran  

Naskah Happy Days karya Samuel Beckett merupakan naskah yang 

berdurasi panjang. Dapat dilihat dari banyaknya halaman pada naskah asli. 

Tetapi aktor melakukan pengurangan adegan dan dialog-dialog pada naskah 

tersebut untuk meminimalisir durasi pada naskah. Dengan adanya 

pengurangan tersebut, aktor bekerja sama dengan sutradara untuk 

merancangnya dan menyatukan interpretasi naskah serta menyatukan  

kesepakatan-kesepakatan yang lain. Hal ini dilakukan namun tidak merubah 

ruh dari pementasan naskah Happy Days. Baik dari situasi, suasana, 

peristiwa, dan elemen-elemen yang lain.  

Pemilihan sutradara dalam naskah Happy Days menjadi sangat 

penting karena ia juga harus memiliki wawasan yang luas tentang absurditas 

itu sendiri. Pementasan Happy Days pada prosesnya juga memahami naskah 

absurd sehingga dapat berbagi ide dan konsep yang telah dikemas oleh 

sutradara sehingga menjadi sesuatu yang menarik untuk sebuah pertunjukan 

teater.  
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Selain sutradara, aktor juga diperlukan memiliki kecermatan untuk 

memilih lawan main. Karena tidak mudah menjadi lawan main pada tokoh 

Winnie. Pada naskah Happy Days, tokoh Willie sebagai lawan main tidak 

banyak berdialog, namun kekuatan tubuh harus menjadi lekatan pada aktor. 

Karena pada pertunjukkannya, lawan main tidak banyak bergerak, justru itu 

yang menjadi tawaran yang sangat sulit juga. Banyak sekali latihan-latihan 

tubuh yang harus ditajamkan. Selain itu, aktor juga memberikan referensi 

tentang absurditas itu sendiri kepada lawan main supaya sama-sama 

memahami dan bekerja sama dengan baik serta satu pandangan dan satu 

pemikiran dalam bermain teater. Dari hal tersebut, setelah analisis dan 

latihan tercapai dengan maksimal maka terwujudlah pementasan Pemeranan 

Tokoh Winnie dalam naskah Happy Days karya Samuel Beckett.  
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